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Abstract: This research is entitled the influence of work motivation, work environment and 
job satisfaction on the performance of Mataram City BKPSDM office employees. Aims to 
determine the influence of work motivation, work environment and job satisfaction on 
employee performance. The type of research used is causal associative research with a 
quantitative approach. The data collection method used is the census method. The 
population and respondents in the research were 41 employees of the Mataram City 
BKPSDM office. The analytical tool used is Multiple Linear Regression using SPSS version 
29. The results of the analysis show that: (1) work motivation has a positive and significant 
effect on employee performance (2) the work environment has a positive and significant 
effect on employee performance and (3) job satisfaction has an effect positive and not 
significant on employee performance. 
Keywords: Work Motivation; Work environment; Job satisfaction; Performance 
 

Abstrak: Penelitian ini berjudul pengaruh motivasi kerja, lingkungan kerja dan    kepuasan 
kerja terhadap kinerja pegawai kantor BKPSDM Kota Mataram. Bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh motivasi kerja, lingkungan kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja 
pegawai. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif kausal dengan 
pendekatan kuantitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode sensus. 
Populasi dan responden dalam penelitian adalah 41 orang pegawai kantor BKPSDM Kota 
Mataram.  Alat analisis yang digunakan adalah Regresi Linier Berganda dengan 
menggunakan SPSS versi 29. Hasil analisis menunjukkan bahwa: (1) motivasi kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai (2) lingkungan kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai dan (3) kepuasan kerja 
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja pegawai. 
Kata Kunci: Motivasi Kerja; Lingkungan Kerja; Kepuasan Kerja; Kinerja 

 

 

Pendahuluan 
 

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan faktor 
yang menentukan berhasil dan tidaknya suatu 
organisasi untuk menyelenggarakan berbagai kegiatan 
dalam rangka mencapai tujuan organisasi (Nitisemito, 
2002). Agar SDM dapat mendukung tercapainya tujuan 
organisasi, maka organisasi harus mendayagunakan 
sumber daya manusia itu secara lebih efektif dan efisien 
ke arah peningkatan kinerja karyawan.  

Menurut (Sinambela, 2012) kinerja pegawai 
didefinisikan sebagai kemampuan pegawai didalam 

melakukan suatu keahlian tertentu. Kinerja pegawai 
sangatlah perlu, sebab dengan kinerja pegawai ini akan 
diketahui seberapa jauh kemampuan pegawai dalam 
melaksanakan tugas yang dibebankan. Untuk itu 
diperlukan penentuan kriteria yang jelas dan terukur 
serta ditetapkan secara bersama-sama yang dijadikan 
sebagai acuan.  

Mangkunegara, (2006) menjelaskan bahwa kinerja 
atau performance adalah hasil kerja secara kualitas dan 
kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 
yang diberikan kepadanya. Menurut (Siagan, 2002) 
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faktor yang mempengaruhi kinerja yaitu kompensasi, 
lingkungan kerja, budaya organisasi, kepemimpinan, 
motivasi kerja, disiplin kerja, kepuasan kerja dan 
kompensasi. 

Pada penelitian ini, peneliti mengambil faktor yang 
secara langsung mempengaruhi kinerja pegawai, yaitu: 
faktor motivasi kerja lingkungan kerja dan kepuasan 
kerja dengan adanya pemberian motivasi yang baik 
seperti selalu diberikan semangat untuk menyelesaikan 
pekerjaan oleh atasan maupun sesama rekan kerja, maka 
akan tercipta sebuah kinerja yang baik, dan dengan 
adanya dukungan organisasi seperti tersedianaya 
sarana dan prasarana kerja, alat kerja, dan juga 
hubungan yang harmonis didalam sebuah organisasi 
serta kepuasan kerja yang dirasaan pegawai. 

Menurut (Robbins, 2006) motivasi kerja adalah 
kesediaan untuk mengeluarkan tingkat upaya yang 
tinggi untuk tujuan organisasi yang di kondisikan oleh 
kemampuan upaya itu dalam memenuhi beberapa 
kebutuhan individual. Kebutuhan terjadi apabila tidak 
ada keseimbangan antara apa yang dimiliki dan apa 
yang diharapkan, dorongan merupakan kekuatan 
mental yang berorientasi terhadap pemenuhan harapan 
dan pencapaian tujuan dan tujuan adalah sasaran atau 
hal yang ingin dicapai oleh seseorang/individu. 
Motivasi kerja menurut George dan Jones (2012) 
motivasi kerja terdiri dari arah perilaku, tingkat usaha, 
dan tingkat kegigihan. 

Beberapa hasil penelitian sebelumnya tentang 
hubungan atau pengaruh motivasi kerja terhadap 
kinerja yang dilakukan oleh Yuliana (2016), Setiawan 
(2015) menunjukkan hasil penelitian bahwa motivasi 
kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
kinerja pegawai. Tetapi hasil berbeda ditunjukkan oleh 
penelitian lain yang dilakukan oleh Novitasari (2017) 
dan Siahaan dan Bahri (2019) yang dimana hasil 
penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, 
artinya bahwa motivasi kerja tidak cukup membuat 
pegawai berkinerja secara optimal. 

Faktor lain yang juga mempengaruhi kinerja 
pegawai yaitu lingkungan kerja. Keadaan lingkungan 
kerja juga diperlukan dalam meningkatkan kinerja 
karyawan karena pada lingkungan kerja merupakan 
kondisi baik fisik maupun psikis yang diterima 
karyawan saat menjalankan pekerjaanya. Menurut 
(Siagian, 2014) mengemukakan bahwa lingkungan kerja 
adalah lingkungan dimana karyawan melakukan 
pekerjaannya sehari-hari. Lingkungan kerja adalah 
sesuatu yang ada di sekitar para pekerja dan yang 
mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas 
yang dibebankan (Nitisemito, 1992).  Lingkungan 
kerja yang baik akan memberikan dampak positif 
terhadap pegawai yang bekerja di suatu organisasi 
karena dengan lingkungan kerja yang mendukung, 

maka pegawai akan merasa aman dan nyaman dalam 
menyelesaikan tugas sehingga akan berdampak pada 
kinerjanya. Sebaliknya organisasi akan kesulitan dalam 
mencapai tujuannya apabila kondisi dari lingkungan 
sekitar kurang memadai sehingga semangat kerja 
karyawan akan rendah dan berpengaruh terhadap 
kinerjanya.  

Beberapa hasil penelitian sebelumnya tentang 
hubungan atau pengaruh lingkungan kerja terhadap 
kinerja pegawai yang dilakukan oleh Gustiawati (2020), 
Cahyati (2018), dan Haryanto (2009) menunjukkan hasil 
bahwa lingkungan kerja berpengaruh secara signifikan 
terhadap kinerja pegawai. Tetapi hasil berbeda yang 
ditunjukan oleh penelitian yang dilakukan Siahaan dan 
Bahri (2019), dan Prihatini (2020) dengan hasil bahwa 
variabel lingkungan kerja tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Selain motivasi dan lingkungan kerja faktor lain 
yang juga berpengaruh terhadap kinerja pegawai yaitu 
faktor kepuasan kerja. Setiap individu pegawai memiliki 
tingkat kepuasan yang berbeda-beda. Kepuasan  kerja 
adalah keadaan emosional yang menyenangkan atau 
tidak menyenangkan dengan mana karyawan 
memandang pekerjaan mereka (Handoko, 2012). 
Kepuasan kerja mencerminkan perasaan seseorang 
terhadap pekerjaannya tampak dalam sikap positif 
karyawan terhadap pekerjaan dan segala sesuatu yang 
dihadapi lingkungan kerjanya. Menurut (Badriyah, 
2015) kepuasan kerja adalah sikap atau perasaan 
karyawan terhadap aspek-aspek yang menyenangkan 
atau tidak menyenangkan menganai pekerjaan yang 
sesuai dengan penilaian masing-masing pekerja.  
Sedangkan (Masram dan Muah, 2017) menjelaskan 
bahwa kepuasan kerja merupakan respon afektif atau 
emosional terhadap berbagai segi dan aspek pekerjaan 
seseorang sehingga kepuasan kerja bukan merupakan 
konsep tunggal.  

Beberapa hasil penelitian sebelumnya tentang 
hubungan atau pengaruh kepuasan kerja terhadap 
kinerja pegawai yang dilakukan oleh (Auzan Noor 
Khoir, 2017) menunjukkan hasil bahwa kepuasan kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai. Penelitian yang berbeda dilakukan oleh 
(natalia C.P Paparang, Wiliam a. Areros dan Ventje 
Tatimu, 2021) menyatakan bahwa variable kepuasan 
kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai 

Penelitian ini dilakukan pada Kantor Badan 
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya 
Manusia (BKPSDM) merupakan instansi pemerintahan 
yang bergerak dalam bidang memimpin, mengatur, 
merumuskan, membina, mengendalikan, 
mengkoordinasikan, dan pelaksanaan unsur penunjang 
urusan pemerintahan meliputi Kepegawaian dan 
Pengembangan Sumber Daya Manusia serta mengurus 
semua terkait penyeleksian calon pegawai negeri sipil 
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(CPNS) yang berlokasi strategis pada pusat Kota yaitu 
Jl. Pejanggik No. 11, Mataram Barat, Kecamatan 
Selaparang, Kota Mataram, Nusa Tenggara Barat, ID 
83121. 

Motivasi kerja pegawai Kantor BKPSDM Kota 
Mataram para pegawai yang sangat bersemangat dan 
menikmati pekerjaannya masing-masing, karena 
adanya dorongan dari atasan upaya mengembangkan 
potensi diri serta adanya imbalan selain gaji kepada 
pegawai yang berprestasi berupa tanda penghormatan 
(Satya Lancana) sehingga membuat pegawai selalu 
menunjukkan dan mengerjakan yang terbaik untuk 
kemajuan dan perkembangan sebuah organisasi 
kedepannya. Bisa juga dilihat dari komunikasi antara 
atasan dengan rekan kerja yang dimana segala sesuatu 
yang berkaitan dengan tujuan organisasi tetap 
dikomunikasikan dengan atasan dalam hal pencapaian 
tugas, selalu memberikan perhatian dengan cara 
menanyakan progress dari pekerjaan masing-masing 
pegawai, pemberian pekerjaan pada setiap pegawai 
sesuai dengan bidang dan tugas pokok dan fungsi 
(tupoksi) masing-masing, segala kebutuhan dalam 
upaya menyelesaikan pekerjaan terpenuhi, adanya 
kesempatan bagi para pegawai untuk diklat dalam 
upaya mengembangkan potensi pegawai. 

Terkait dengan lingkungan kerja, terdapat dua 
macam lingkungan kerja, yaitu lingkungan kerja fisik 
dan lingkungan kerja non fisik. Lingkungan kerja pada 
kantor BKPSDM terbilang baik yang dilihat dari 
hubungan antar rekan sekerja yang terjalin baik yaitu 
saling membantu dan bekerja sama dalam hal 
menyelsaikan pekerjaan. Pada Kantor BKPSDM segala 
jenis yang berkaitan dengan pekerjaan sudah tersedia 
setiap saat untuk masing-masing pegawai seperti mesin 
printer serta alat-alat komputer, dan lain-lain dengan 
kondisi fasilitas yang masih sangat layak untuk 
digunakan serta kegiatan yang dilakukan pegawai 
selalu diperhatikan oleh atasan, sehingga membuat hasil 
kerja yang diperoleh pada kantor BKPSDM dapat 
tercapai secara optimal. 

Kepuasan kerja pegawai di kantor BKPSDM para 
pegawai tergolong puas ditunjukkan dari semua 
pegawai yang merasa senang dengan pekerjaannya,  gaji 
yang diberikan sesuai dengan pekerjaan dan rekan 
sekerja yang saling mendukung dalam hal 
menyelsaikan pekerjaan. Sehingga berdasarkan 
fenomena yang terjadi dilokasi penelitian, penulis 
merasa tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul "Pengaruh Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja dan 
Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor 
Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya 
Manusia Kota Mataram.  
 
 
 

Metode 
 
Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah penelitian asosiatif kausal yaitu hubungan 
yang bersifat sebab dan akibat Sugiyono (2018). 
Sebagaimana terdapat dua variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu variabel independen atau 
variabel bebas (Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja dan 
Kepuasan Kerja) sedangkan variabel dependen atau 
variabel terikat (Kinerja Pegawai).  
 
Lokasi Dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan pada Kantor Badan 
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya 
Manusia Kota Mataram, Jln. Pejanggik No. 11, Mataram 
Barat, Kecamatan Selaparang, Kota Mataram, Nusa 
Tenggara Barat. Waktu penelitian yaitu mulai bulan 
April 2023 sampai selesai. 

 
Metode Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan metode sensus. Menurut 
Sugiyono (2016) menjelaskan metode sensus adalah 
teknik penentuan responden bila semua anggota 
populasi digunakan sebagai responden.   

 
Populasi  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
pegawai yang ada pada Kantor BKPSDM yang 
berjumlah 41 orang. 

 
Teknik dan Alat Pengumpulan Data    

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
angket, observasi, dokumentasi. Alat pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
smartphone dan kuesioner. Smartphone digunakan 
untuk mencatat tanggapan dari pihak terkait  
informasi yang diperlukan. Kuesioner merupakan 
kumpulan daftar pertanyaan yang secara logis 
berhubungan dengan masalah penelitian, dan 
merupakan jawaban yang mempunyai makna dalam 
menguji hipotesa.  
 
Jenis dan Sumber Data 

Jenis data dalam penelitian ini adalah data 
kualitatif yang dikuantitatifkan. Sumber Data penelitian 
adalah data primer dan data sekunder. Menurut 
Sugiyono (2014) data primer adalah data yang diperoleh 
langsung dari lapangan. Pada penelitian ini, data primer 
berupa hasil kuisioner yang dijawab oleh responden 
Kantor Badan Kepegawaian dan Pengembangan 
Sumber Daya Manusia. Data sekunder, merupakan data 
yang diperoleh dari buku, referensi terkait, jurnal dan 
sudah berupa data yang sudah diolah oleh pihak lain. 
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Hasil dan Pembahasan 
 
Berdasarkan uji validitas, memperlihatkan hasil uji 

validitas variabel motivasi kerja, lingkungan kerja, 
kepuasan kerja dan  kinerja yang di ukur dengan 
menggunakan 40 item pernyataan. Hasil uji validitas 
menunjukkan bahwa variabel motivasi kerja, 
lingkungan kerja, kepuasan kerja dan  kinerja memiliki 
r hitung lebih besar dari 0,316 (r tabel) yang artinya 
semua item pernyataan tersebut dinyatakan valid dan 
dapat dianalisis lebih lanjut. 

Berdasarkan uji reabilitas diperoleh nilai 
Cronbach’s Alpha (a) lebih besar dari Standar 
Cronbach’s Alpha 0.60. Dengan demikian semua 
pernyataan yang terdapat pada kuesioner dalam 
penelitian ini dinyatakan reliabel. Oleh karena itu 
variabel motivasi kerja, lingkungan kerja, kepuasan 
kerja dan kinerja dapat dinyatakan reliable dan seluruh 
data pada penelitian ini dapat dijadikan instrument 
penelitian. 

 
Uji Normalitas 
 

 
Gambar 1. Hasil Uji Normalitas 

 
Dengan melihat tampilan pada gambar grafik 

normal dilihat pada pola titik-titik yang meyebar 
disekitar garis diagonal, serta penyebarannya tidak 
menjauh dari garis diagonal. Oleh karena itu model 
regresi tidak menyalahi asumsi normalitas atau dapat 
dikatakan data terdistribusi secara normal. 

 
Uji Multikolinieritas 
Tabel 1. Hasil Uji Multikolinieritas 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)             
Motivasi Kerja .221 3.533 
Lingkungan Kerja .322  3.102 
Kepuasan Kerja  .276 3.626 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 

 
Hasil Uji Multikolinearitas menunjukan bahwa 

nilai tolerance variabel independen, Motivasi kerja 0.221 
> 0.10, dan Nilai VIF 3.533 < 10, Lingkungan kerja 0.322 
> 0.10, dan Nilai VIF 3.102 < 10, Kepuasan kerja 0.276 > 
0.10, dan Nilai VIF 3.626 < 10, maka dapat disimpulkan 
bahwa berdasarkan hasil uji multikolinearitas tidak 
terjadi korelasi antar variabel independen atau dengan 
kata lain tidak terjadi masalah multikolinearitas dalam 
penelitian ini. 
Uji Heteroskedastisitas 
 

 
Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui bahwa 

data yang ditampilkan tidak membentuk pola-pola 
tertentu seperti membentuk lingkaran, melengkung, 
dan lain-lain dan titik menyebar secara acak, maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas, 
sehingga model regresi yang baik dan ideal dapat 
terpenuhi. 
 
Analisis Regresi Linier Berganda 

Hasil persamaan regresi linier berganda di atas, 
dapat diinterpretasikan sebagai berikut : 
1. Nilai konstanta (α) 

Berdasarkan persamaan regresi linier berganda 
tersebut dapat diperoleh nilai konstanta (α) sebesar 
4,130. Hal ini menunjukkkan bahwa apabila tidak ada 
pengaruh variabel motivasi kerja, lingkungan kerja, dan 
kepuasan kerja  maka besarnya nilai peningkatan 
kinerja BKPSDM Kota Mataram sebesar 4,130. 

 

2. Nilai koefisien beta 1 (1) = 0,280 

Berdasarkan persamaan regresi linier berganda 
tersebut diperoleh variabel motivasi kerja (X1) positif 
sebesar 0,280 yang berarti bahwa setiap peningkatan 
satuan variabel motivasi kerja akan meningkatkan 
kinerja BKPSDM Kota Mataram sebesar 0,280 satuan 
dengan asumsi bahwa variabel lain tidak berubah atau 
tetap. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa jika 
motivasi kerja dapat diterapkan dengan baik, maka 
kinerja pegawai BKPSDM Kota Mataram akan semakin 
tinggi. 
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3. Nilai koefisien beta 2 (2) = 0,472 

Berdasarkan persamaan regresi linier berganda 
positif sebesar 0,472 yang berarti bahwa setiap 
peningkatan suatu variabel lingkungan kerja akan 
meningkatkan kinerja sebesar 0,472 satuan dengan 
asumsi bahwa variabel lain tidak berubah atau tetap. 
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa jika 
lingkungan kerja baik, maka kinerja pegawai BKPSDM 
Kota Mataram akan semakin tinggi. 

 
4. Nilai koefisien beta 3 (3) = 0,150 

Berdasarkan persamaan regresi linier berganda 
positif sebesar 0,150 yang berarti bahwa setiap 
peningkatan suatu variabel kepuasan kerja akan 
meningkatkan kinerja pegawai BKPSDM Kota Mataram 
sebesar 0,150 satuan dengan asumsi bahwa variabel lain 
tidak berubah atau tetap. Dengan demikian, dapat 
dikatakan bahwa jika kepuasan kerja baik, maka kinerja 
pegawai BKPSDM Kota Mataram akan semakin tinggi 
 
Uji F 
 
Tabel 2.  Hasil Uji F (ANOVA) 

Model 
Sum of 

Squares Df 
Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 445.948 3 148.649 105.467 .000b 
Residual 52.149 37 1.409   
Total 498.098 40    

 
Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat hasil uji F 

diketahui bahwa nilai Fhitung 105,467 dengan tingkat 
signifikan kurang dari 0,000 lebih kecil dari taraf standar 
signifikansi 0,05 dengan menggunakan taraf keyakinan 
95%. Berdasarkan perhitungan di atas diketahui nilai 
Fhitung 105,467 lebih besar dari 3,24 sehingga keputusan 
yang dapat diambil ha diterima artinya penelitian 
pengaruh motivasi kerja, lingkungan kerja dan 
kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai Kantor 
BKPSDM Kota Matram dinyatakan layak dan hasil ini 
membuktikan bahwa model regresi yang digunakan 
memenuhi asumsi kelayakan sebuah model penelitian 
dengan data penelitian yang dianalsis.   
 
Uji t 
Tabel 3.  Hasil Uji t 

 
Berdasarkan tabel 3, dapat dilihat bahwa nilai t 

hitung untuk masing-masing variabel sebagai berikut : 
1. Nilai thitung dari motivasi kerja (X1) sebesar 2,701 

dengan signifikansi 0,010, karena thitung > ttabel 
(2,701>2,021) maka secara parsial terdapat pengaruh 

signifikan antara motivasi kerja (X1) terhadap 
kinerja  (Y) di Kantor BKPSDM Kota Mataram. 

2.  Nilai thitung dari variabel lingkungan kerja (X2) 
sebesar 6,059 dengan signifikansi 0,000, karena thitung 
> ttabel (6,059>2,021) maka secara parsial terdapat 
pengaruh signifikan antara lingkungan kerja 
terhadap kinerja  (Y) di Kantor BKPSDM Kota 
Mataram. 

3. Nilai thitung dari variabel kepuasan kerja (X3) sebesar 
2,294 dengan signifikansi 0,001 karena thitung >ttabel 
(2,294<2,021) maka secara parsial t terdapat 
pengaruh signifikan antara kepuasan kerja terhadap 
kinerja  (Y) di Kantor BKPSDM Kota Mataram. 

 
Koefisien Determinasi (R2) 

Nilai koefisien determinasi (𝑅2) adalah antar nol 

(0) sampai satu (1). Apabila𝑅2 nilanya mendekati 1 atau 
lebih dari setengah maka variabel bebas memiliki 
pengaruh yang besar terhadap variabel terikat. 

Sedangkan apabila 𝑅2  nilainya mendekati 0 atau 
kurang dari setengah maka variabel memiliki pengaruh 
yang kecil terhadap variabel terikat. 
 

Hasil Pengujian Koefisien Determinasi (𝑅2) 
 
Tabel 4. Hasil Pngujian Koefisien Determinasi 

Model R R Square 
Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 .946a .895 .887 1.18720 

a. Predictors: (Constant), kepuasan kerja, Lingkungan kerja, 
Motivasi kerja 

             
Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan nilai adjusted R 

Square sebesar 0,895 ditransformasikan menjadi 
koefisien determinasi sebesar 88,7%. Berarti 
kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan varians 
dari variabel terikatnya adalah 88,7% sisanya 11,3% 
dijelaskan atau dapat dipengaruhi oleh variabel lain di 
luar variabel penelitian seperti yang berkaitan dengan 
kepemimpinan, budaya organisasi, disiplin kerja, 
kompensasi, hingga komunikasi. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

penelitian ini berhasil membuktikan bahwa hipotesis 

pertama (H1) yaitu motivasi kerja berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja pegawai kantor 
BKPSDM Kota Mataram. Artinya jika motivasi kerja 
semakin tinggi, maka kinerja akan semakin baik. 
Sebaliknya jika motivasi kerja semakin rendah, maka 
kinerja pegawai turun maka dapat dinyatakan bahwa 
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari 

variable motivasi kerja terhadap kinerja. Dengan 

demikian Ha diterima, yang menyatakan motivasi kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai kantor BKPSDM Kota Mataram. Artinya 
dengan adanya semangat dan motivasi kerja terhadap 

      Model      B thitung   ttabel Sig 

1 (Constant) 4.130 1.841  .074 

Motivasi kerja .280 2.701 2.021 .010 

Lingkungan kerja .472 6.059 2.021 .000 

Kepuasan kerja .150 2.294 2.021 .001 
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pegawai yang mendapat penilaian positif akan menjadi 
faktor pendorong akan semakin tingginya  kinerja pada 
BKPSDM Kota Mataram. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

penelitian ini berhasil membuktikan bahwa hipotesis 

kedua (H2) yaitu lingkungan kerja berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja pegawai kantor 
BKPSDM Kota Mataram. Artinya jika lingkungan kerja 
semakin bagus dan nyaman, maka kinerja akan semakin 
baik. Sebaliknya jika lingkungan kerja semakin rendah, 
maka kinerja turun maka dapat dinyatakan bahwa 
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari 

variable lingkungan kerja terhadap kinerja. Dengan 

demikian Ha diterima, yang menyatakan lingkungan 
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja pegawai pada kantor BKPSDM Kota Mataram. 
Artinya sistem lingkungan kerja di BKPSDM Kota 
Mataram akan mengalami perubahan-perubahan yang 
positif bagi kinerja pegawai, karena kemampuan dan 
keterampilan yang akan semakin meningkat pada 
pegawai dengan adanya pengembangan lingkungan 
kerja seperti ini. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

penelitian ini berhasil membuktikan bahwa hipotesis 

ketiga (H3) yaitu kepuasan kerja berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja pegawai kantor 
BKPSDM Kota Mataram. Artinya jika kepuasan kerja 
semakin tinggi, maka kinerja akan semakin baik. 
Sebaliknya jika kepuasan kerja semakin rendah, maka 
kinerja pegawai turun maka dapat dinyatakan bahwa 
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari 

variable kepuasan kerja terhadap kinerja. Dengan 

demikian Ha diterima, yang menyatakan kepuasan 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja pegawai kantor BKPSDM Kota Mataram. 
Artinya dengan adanya kepuasan yang dirasakan oleh 
para pegawai maka dapat menjadi faktor pendorong 
akan semakin tingginya  kinerja pada BKPSDM Kota 
Mataram. 
 

Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa: 
(1) Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai pada kantor BKPSDM Kota 
Mataram, Artinya diterima jika motivasi kerja pegawai 
semakin tinggi, maka kinerja akan semakin baik. 
Sebaliknya jika motivasi kerja pegawai semakin rendah, 
maka kinerja turun. Hal ini dapat dikatakan bahwa 
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari 

variabel motivasi kerja (X1) terhadap kinerja (Y). 

Dengan demikian, karena Ha diterima, yakni motivasi 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja pegawai pada kantor BKPSDM Kota Mataram; 

(2) Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai pada kantor BKPSDM Kota 
Mataram,. Artinya jika lingkungan kerja semakin tinggi, 
maka kinderja pegawai akan semakin baik. Sebaliknya 
jika lingkungan kerja semakin rendah, maka kinerja 
pegawai turun maka dapat dinyatakan bahwa terdapat 
pengaruh yang positif dan signifikan dari variable 
lingkungan kerja terhadap kinerja. Dengan demikian Ha 
diterima, yang menyatakan lingkungan kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai pada kantor BKPSDM Kota Mataram; (3) 
Kepuasan Kerja berpengaruh positif dan   signifikan 
terhadap kinerja pegawai pada kantor BKPSDM Kota 

Mataram,. Artinya jika kepuasan kerja semakin tinggi, 
maka kinerja pegawai akan semakin baik. Sebaliknya 
kepuasan kerja semakin rendah, maka kinerja pegawai 
turun maka dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh 

yang positif dan signifikan dari variable kepuasan kerja 
terhadap kinerja. Dengan demikian Ha diterima, yang 

menyatakan kepuasan kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja pegawai pada kantor 
BKPSDM Kota Mataram. 
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